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ABSTRAK

ZUNIAR FADILUL AMIN, Tradisi Jujuran Pada
Peminangan Masyarakat Banjar Di Kel.
Tembilahan Hulu Kec. Tembilahan Hulu Kab.
Indragiri Hilir Provinsi Riau. Tesis, Program
Studi Ahwal Syakhshiyyah, Program
Pascasarjana, Instiit Agama Islam Negri (IAIN)

g g. Dr. Aksin, S.H. M.Ag.

Hukum Islam,

ilakukan sebelum
embilahan Hulu
Kab. Indragiri atek peminangan
yang dilakukan j disebut dengan
Juj i ihgk mempelai laki-

a Hulu Kabupaten
Indragiri Hilir Pg@Vvinsiaiti : tor apa saja yang
melatar belakan kat banjar terus
dilakukan ?

Jenis péfelit akukan adalah
penelitian Iapalﬁap(f@l - menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui interview (wawancara). Setelah data diperoleh,
dianalisa dengan menggunakan metode deduktif dengan
pendekatan kualitatif.

Berangkat dari pokok permasalahan diatas, penulis
menyimpulkan bahwa: pertama, menurut kebudayaan, tradisi



jujuran mencangkup 3 wujud kebudayaan, yaitu (a) Tradisi
jujuran berwujud ide, gagasan, nilai, norma, peraturan,
karena ada sangsi yang diberikan kepada masyarakat yang
menyimpang dari adat tersebut. (b) Tradisi jujuran berbentuk
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus, karena tradisi
jujuran merupakann aktivitas yang dilakukan masyarakat
banjar sebelum melakukan sebuah prminanngan dan aktifitas
tersebut dilakkukan secarg erulang ulang. (c) Tradisi
jujuran merupakan hasj an manusia Yyaitu adat

tradisi tersebut jasyarakat Banjar di
Kelurahan Tembil Tembilahan Hulu
Kabupaten Indrag aksanakan tradisi
tersebut dengan B8rbeda, yaitu: (a)

Mereka mengiluti isi j ena komitmen

mereka. (b) isi juj ankan karena

“keterpaksaan”. ji i k memberikan
hukuman tersebut
memungkinkan an. (c¢) Alasan

terakhir yaitu tradisi  jujuran

i dalam




ABSTRACT

ZUNIAR FADILUL AMIN, Tradition of Honesty in the
Marriage of the Banjar Community in Kel.
Tembilahan Hulu Kec. Tembilahan Hulu Kab.
Indragiri Hilir, Riau Province. Thesis, Ahwal

Program, Postgraduate

Program, State e pstitute (IAIN) Ponorogo.
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irried out before

the wedding. In embilahan Hulu

Kab. Indragiri e IS a marriage
practice which i he marriage, the
groom must pa amol pFTIaEEM W he bride. And if
the money is notfulfi o i pe canceled.

his problem, the
is first,
community in
Tembilahan ulu District,

Indragiri Hilir Regenc in cond, what are the
factors behind th@lc raeti jujuran tradition
in the Banjar co ?

The t 0 h reseafthers do is field

research using quﬂtﬁvpr@eﬁﬁn&hods with data

collection techniques through interviews (interviews). After
the data was obtained, it was analyzed using the deductive
method with a qualitative approach

Departing from the main problems above, the
authors conclude that: first, according to culture, the tradition
of jujuran includes 3 forms of culture, namely (a) The




tradition of jujuran is in the form of ideas, ideas, values,
norms, regulations, because there are sanctions given to
people who deviate from custom the. (b) The jujuran tradition
is in the form of activities carried out continuously, because
the jujuran tradition is an activity carried out by the banjar
community before carrying out a program and these activities
are carried out repeatedly. (c) The jujuran tradition is the
result of the human mind, paipely the traditional customs.

different reasong
tradition because
in preserving the
tradition is mq
obligation here

namely: (a) They
)f the commitment of the
aditions of their ancesto
tained because of "
provide punishment if @bt obeying these
traditions allowgthe marriage to be cand@led. (c) The last
reason is that t i aijujuran tradition
because this trac i f the@procession of the
Banjar communi

ow the Jujuran
hnjar community
(b) The jujuran
pulsion”. The
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Islam terdapat adap serta akhlak ketika

bersosialisasi dan meg kan diantara pria dengan
terlebih dahu ’ ; proses khit}bah,
yaitu memi ngan” besumber
eminang berarti
$8but “khit}bah .

Dalam artia i yai akan keinginan
i i n jitu pula pihak

anak perempuan atau 3@ yang telah menyelesaikan
iddahnya, k

e' g rl mm masa “iddah
ba’in”, sebaifghy [ ] 3

PONOROGO

! Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah
Lengkap (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 23.
2 Abd. Rahman Ghazaly, figh Munakahat, (Bogor: Pernada Media, 2003),
73-74.
3 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 2001),
146.
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Wanita yang dalam masa “iddah raj’iyah”
hukum meminangnya haram. Sebab wanita yang berada
dalam masa iddah ini bersetatus istri sah pria yang
menceraikanya. Serta dilarang melamar wanita yang

dalam lamaran orang lajg

Pnulis megéCari terd tradisi perkawinan

pada masyaralg@Banjar Indragiri Riau serta tradisi
jujuran. Da - iwa yang telah
i arti dan tujuan,

sejarahnya dan

jar di Indragiri

apgan sebagai

Isilam. Dalam khit}bd awinan) yang dilakukan

oleh masyar ir Riau, dimana
dalam khit} mbawa anggota
keluarganya IInflk Heﬂnﬂgﬁbﬁlm apabila prosesi

perkawinan dilaksanakan menurut hukum Islam, ada

persyaratan tambahan yaitu pembayaran uang jujuran

4 Ach. Nadlif dan M. Fadhun, Tradisi Keislaman Dilengkapi Dalil Al-
Qur’an, Al-Hadist dan Do ’a, (Surabaya: Al-miftah, t.th), 86.
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(uang yang harus dibayarkan untuk biaya pesta, kamar
bulan madu, dan lainnya).

Selain itu pemberian uang jujuran ditentukan oleh
tingkat pendidikan calon mempelai wnita yang akan
menikah. Calon pengantin yang hanya tamat SD tidak akan

dibayar sama dengan calgg gantin yang sudah strata-2 (S2)

tidak diterima atau gag@an pernikahan tidak bisa

berlangsung. empelai wanita
memaklumi tileadadll calon mempelai
pria serta HEhye» MénfiktdRsdehaAxkEInggupan calon

mempelai pria, maka pernikahanpun bisa dilaksanakan.

Adapun jika orangtua calon mempelai wanita tidak mau
mengerti keadaan calon mempelai pria maka biasanya

terjadi kesepakatan diantara kedua calon mempelai diluar



sepengetahuan keluarga, kesepakatan itu berupa setengah
atau sebagian uang jujuran yang tidak bisa diberikan
calon mempelai pria, maka akan di penuhi menggunakan
uang dari calon mempelai wanita.

Haltersebut jika dikaitkan dengan tradisi

masyarakat Banjar, presgipSiasyarakatpun beranggapan

bahwa tredisi
keyakinan pihg
dengan lamag@nnya terhadap calon pen@@antin wanita. Hal

tersebutlah M@ albt secara sosial

yang diharapkan dala Uasi tertentu. Adat terseut

Ju nita dari segi
rganfllg dari keluarga

membedakal

pendiddikan
calon mempdiitaifa O B O G O

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa

praktek jujuran adaalah praktek yang diterapkan dalam
proses peminangan yang mana calon pengantin

diwajibkan memberi sejumlah uang yang ditetapkan oleh



calon pengantin perempuan. Serta setiap perempuan yang
pendidikannya lebihtinggi maka semakin besar uang
jujuran yang diminta dari calon mempelai laki-laki.
Dalam tradisi ini, ada tidaknya perkawinan ditentukan
olen sanggup atau tidaknya calon pengantin pria

membayar uang jujurg arna keunikan ini peneliti

tersebut
membuat pe gkaji lebih dalam
tentang pelaks ailh tradisi jujuran

entuk tesis yang
penulis beri iS it Pada Praktek
el. Tembilahan

agiri Hilir

. Rumusan
BerddSar n diag@s, maka penulis

merumuska%eﬂaﬁlﬂnﬁa%?elﬂitian ini sebagai

berikut:

1. Bagaimana praktek jujuran masyarakat Banjar di
Kelurahan Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan
Hulu Kabupaten Indragiri Hilir Riau ?



2. Faktor apa saja yang melatar belakangi tradisi jujuran

dimasyarakat banjar terus dilakukan?

C. Tujuan Penelitian
Untuk memperjelas arah penelitian, sekaligus

untuk mengukur kug uatu penelitian, berikut

nukakan berdasarkan

ang ingin dicapai

1. Penelitia@ ini bertujuan untuk

di Kota
Hulu,

ujuran  masyarakat

Dalam hal ini akan"8@fOkus pada faktor-faktor apa

yang mefite a nURlBya uang jujuran
dan jugaj@ki n n ditdfima jikalau uang

jujuran tEaRPINEY R O G O

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang penulis harapkan
adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Praktis
a. Diharapkandapt membuka wacana bagi pembaca
khususnya penulis dan khalayak umum.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam memperkaya ilmu di bidang

antropologi.
2. Manfaat Teorj

adat jujuran di

paten Indragiri

dengan peneliti seru pernah dilakukan oleh
peneliti lain mlynwarapkan materi
penelitian i |n ali ra mutlak.
Tesisk' (8 MEBFF ddhddh Qaul  TRADISI
“MAANTAR JUJURAN” DALAM PERKAWINAN
ADAT BANJAR PRESPEKTIF KONSTRUKSI

SOSIAL (Studi Kasus di Desa Keramat Kecamatan Haul

Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara Kalimantan



Selatan), tahun 2017, Universitas Islam Negri Maulana
Malik Ibrahim. Dalam tesis ini dibahas tentang Tradisi
Maantar Jujuran dalam perkawinan adat banjar di Desa

Keramat Kecamatan Haul Gading Kabupaten Hulu

Sungai Utara Kalima atan. teori yang digunakan

yaitu konstruksi488 Berger dan Thomas
Luckman.®

IAINMPalangka Raya melakul&n penelitian di
Kabupaten Murung Raya dengan tefl§a Problematika

uran di Desa Muara S@mpoi kecamatan
at dalam Jurnal
e 11, Nomor 2,

bahwa

Murung Kab
Studi Agam

Penetapan 4 | Desa Muara

Sumpoi dengan segald®gRetentuan yang berlaku di

dalamnya S ka ﬂr-faktor yang
mempengaruiiiny 2gansiake@r ®konom lebih dominan
disamping p]é:ng%u#fg%oﬁaﬂorqaiﬁseperti masalah

pendidikan, pesta pernikahan dan keindahan serta

kebutuhan masa depan. Metode yang digunakan oleh

% Nor Fadillah, “ Tradisi Maantar Jujuran Dalam Perkawinan Adat
Banjar Prespektif Konstruksi Sosial”, (Tesis, Universitas Islam Maulana
Malik Ibrahim, 2017), 8.



calon mitra dalam melaksanakan penentuan jujuran yang
bermasalah, yaitu memberikan pemahaman agama terkait
dengan adat jujuran, dimana jujuran bukanlah suatu

keharusan melainkan pemberian sukarela, walaupun cara

tersebut masih belum empersatukan hubungan
hukum Islam,
dengan hukum

Islam, kare i pagaimana cara

menentukan @jujuran. Oleh karena Mitu, pendekatan

pasangan da jujuran dengan
memberikan it adat jujuran
gi Lestari yang
berjudul PR AWINAN ADAT JUJURAN
DI KABUP U RIAU DITINJAU
DARI UN TAHUN 1974,
termuat dala'iﬁJuraIIquaﬁ %Itﬁ PNomor 2, Tahun

2019. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa masalah

perkawinan, dimanapun dan di masyarakat manapun,

® JAIN Palangka Raya, “Penentuan Jujuran di Desa Muara Sumpoi
kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya”, Jurnal Studi Agama dan
Masyarakat, VVol. 11, No. 2 (Desember 2015), 242-243.
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termasuk masyarakat Rokan Hulu, merupakan masalah
sosial. Perkawinan tradisi jujuran merupakan prosesi
perkawinan khusus dengan meminta pembayaran terlebih
dahulu oleh pihak keluarga calon mempelai pria kepada
keluarga calon mempelai wanita. Perkawinan ini terjadi

di masyarakat Rokan B0g mempelai wanita berasal

dari Rokan Hulu paten Bangun Purba,
namun Dalam prosesi
pernikahan g alle yang istimewa

mi, namun tidak
ada yang laki-laki yang

merupakan | pra-penelitian

calon mempelai pria har§@embayar uang hangus. Uang
hangus adal aMmkepada keluarga

i
mempelai \/vlit i lﬂ

s kalin. Jumlah uang
yang harus oﬁeﬂafﬁqjtﬂ tﬁaﬂeﬁ(iﬂarena berkaitan
dengan identitas keluarga perempuan, khususnya mamak
/ kepala suku adat. Padahal dalam UU Perkawinan calon
mempelai pria hanya diwajibkan membayar mahar

kepada calon mempelai wanita. Selain itu, pemberian

10



uang hangus ditentukan oleh tingkat pendidikan calon
mempelai yang akan menikah. Calon pengantin wanita
yang baru lulus SD tidak akan dibayar sama dengan calon
pengantinwanita yang sudah strata-2 (S2) bahkan strata-3
(S3), bagi yang tamat SD sekurang-kurangnya harus
p. 20.000.000,-, dan kalau
i Rp. 100.000.000,-.
0 kepada pihak kelug

membayar uang Ssejurg

sudah sarjana,

Hal itu tergan ga calon mempelai

perempuan. Seharusnya jika diberlakul8an uang hangus,

juga berdasagkan kemampuan masing-@iasing orang atau

aksakan untuk
dah ditetapkan

keadaan oralg tersebut, bukan mg

membayar
berdasarkan [t 1 alon  mempelai
@emang tidak
karena tidak
di dalam undang-undang
tersebut, ak'tm muan perkawinan
sebagai jalagu tgk kell@rga, tentu tidak
harus dengarcﬁ;ﬁ Heﬁ)eﬁtl&ﬁ Fil(’? mempelai laki-

laki. Padahal mereka yang ingin melangsungkan
pernikahan adalah karena sudah adanya satu tujuan dan

11



satu harapan dapat membentuk keluarga yang kekal dan
bahagia.’
Laila Ulfa Setiyawati yang berjudul “ Pandangan

Hukum Keluarga Islarg adap Tradisi Jujuran Pada

persyaratan ‘urf
at dalam hukum
Islam, karen atu yang sudah

iasa mereka

ahui penelitian sebelumnya

'jy ukan. semua itu
didasarkan eliiian yv@ihg telah lampau.
Mengenai p?m&?élmaﬂ/aﬁﬁ ﬂanﬁ)eﬁ!liti bahas terkait

adat tradisi jujuran.

tidak sama

7 Aksar, Triwahyuni Lestari, Praktek Perkawinan Adat Jujuran di
Kabupaten Rokan Hulu Riau Dtinjau Dari Undang-undang No. 1 Tahun
1974, Equitable, Vol. 4, No. 2 (Tahun 2019), 56-57.

8 Laila Ulfa S etiyawati , “Pandangan Hukum Keluarga Islam Terhadap
Tradisi Jujuran Pada Masyarakat Penajam Paser Utara Kalimantan
Timur” (Skripsi, UIN Yogyakarta, 2014), 4.
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F. Metode Penelitian
Untuk mewujudkan tujuan penelitian ini akan
disusun serangkaian metode sebagai acuan dalam
memperoleh karya ilmiah yang terarah dan rasional serta

memperoleh hasil yang maksimal. Berikut ini adalah

rangkaian metode memperoleh data, dan

didasarkan pada
di Kelurahan
mbilahan Hulu

iau.

angan. Yaitu
gmdengan melihat

objek yang akan d . Tempat dimana peneliti

menjadi @R a 1T,
t litia@apangan dengan

menggurﬂ(aﬁ" NnEd & 1:;!ef'r-ﬁeﬁfa?tan penelitian

kualitatif.  Penelitian kualitatif adalah  proses
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan

perilaku yang dapat diamati yang diekspresikan orang

13



dalam bentuk tertulis atau verbal.® Oleh karena itu
peneliti mencoba mendeskripsikan masalah yang
terjadi sesuai dengan kondisi sosial dengan

melakukan komunikagi dengan semua pihak yang

diri seba@@i full observer, yaitu péfieliti datang saat
terjadiny G 2 08 A calon pengantin

pria dan eliti mengamati

didalam

4. Lokasi Pgmeliti
A[ tem diplth oleh peneliti
dimana tf;n%t seDU [ dengan masalah

yang akan diteliti.
Dalam kasus ini tempat penelitian berada di

Keluranah Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan

® Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2005), 157.

10 Afifudin dan Ahmad Saibani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), 91.
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Hulu Kabupaten Indragiri Hilir provinsi Riau yang
melaksanakan tradisi jujuran.
. Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan,
peneliti menggunakan sumber data utama yaitu data

yang diperoleh langs dari lapangan, diantaranya:

Beliau adalah OR@J-orang yang menjelaskan
men i njalankan adat
jujur
. Teknik PEndipliN 3R O G O

Penulis melakukan penghimpunan data
menggunakan cara diatas, supaya tidak terjadinya
kebingungan. Penulis menggunakan metode:

a. Observasi

15



Observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti
pergi ke tempat kejadian untuk mengamati hal-hal

ngan ruang, lokasi, pelaku,

yang berkaitan d

peristiwa, tujuan, dan

s mengikuti dan

erhatikan secara teliti jalallya prosesi tawar
ar dalam adat jujuran

prosesi khitbah di

g dilaksanakan

ukan. Adapun
ntuk mengamati

litian di Riau.

ara ialah suatu
prosegatanyam ) di orang atau lebih
secar sun ngar @Pernyataan atau
infor

11
BNOROGO
Adapun informasi yang akan peneliti

ambil dari para pelaku adat jujuran masyarakat

Indragiri  Hilir Riau. Dengan melakukan

11 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), 65.

12 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metode Penelitian, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2013), 83.
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wawancara minimal perhari satu orang
narasumber, dengan dua orang narasumber laki-
laki sebagai mempelai laki-laki yang menawar

dan menyerahkan uang jujuran dan dua orang

narasumber

rupakan sebuah

bersumber dari

D S knj bulan adata ini
i inf emulRan bukti.®
7. n
li ada proSés mencari dan

menghm?un dﬁ ?ca% swteﬁat(g yang diperoleh

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi

sehingga mudah dipahami.** Dalam menganalisis

13 Saebani, Metodologi Penelitian, 141.
14 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 231.
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peneliti menggunakan metode deskriptif yaitu dengan
mendeskripsikan fakta yang ditemukan di lapangan
yang kemudian dianalisis apakah sesuai dengan
hukum Islam untuk menarik kesimpulan.

Keabsahan Data

Dalam metg enelitian kualitatif terdapat

ailen dengan suatu
emang variabel
I0a dapat dicapai
ita yang sesuai.

melalui proses

untuk keperludfg@engecekan atau sebagai

pem efSeput?
b. Validgigs JUatW kons@@ yang mengacu

padal:gejﬁahﬂnﬂa ]ﬁeﬂwﬁaﬁ’ hasil penelitian

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
c. Validitas eksternal, yaitu sejauh mana kesimpulan
hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke dalam

kasus lain.
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d. Constancy, yaitu suatu konsep yang mengacu
pada sejauh mana penelitian selanjutnya akan
mencapai hasil yang sama jika penelitian yang
sama diulang.*®

9. Tahapan Dalam Peng

gkan proses yang harus

melakukan

penelitiag®T ahapan ini terbagi menj@di dua fase yaitu:

a. Taha@ pra-lapangan, yaitu @ tahapan yang

peneliti  sebef@m melakukan

ra-lapangan ini
itian, pemilihan

perizinan,

pemanfaatan lape serta penyiapan peralatan.

b. Taha tahapan yang
dilak r melama berada di
lapangariD&amdtdaplnGieBhgi menjadi tiga
bagian yaitu memahami latar belakang penelitian

dan persiapan diri, memasuki lapangan dan

mengikuti pengumpulan data lapangan.®

15 Saebani, Metodologi Penelitian, 143-145.
16 Moleong, Metodologi Penelitian, 137.
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G. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah pembahasan tesis ini,
penulis mengklasifikasikanya menjadi enam bab, dan tiap
bab dibaagi menjadi beberapa sub. Semua ini merupakan

pembahasan yang leng ang saling berkaitan dan

um dari karya
salah, pada bab
asalah tersebut,
sehingga d iti lis. Kemudian
apa yang akan

ian penelitian,

menjelaskan kegunaan P tian tersebut, disini penulis

akan menj nellian yang akan
dilakukan. e ya endeskripsikan
penelitian seﬁlﬂnﬂ sﬁilﬁgﬂaﬁt ﬂ;unakan menjadi

bahan perbandingan oleh penulis untuk membedakanya
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Metode
penelitian menjelaskan metode apa yang digunakan

dalamm penelitian. Bab ini juga mencakup cara
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pengumpulan data, cara analisis data, serta validasi data
untuk memperoleh data yang akurat sesuai topik
penelitian.

Bab kedua yaitu kerangka teori. Dalam bab ini
merupakan rangkaian teori yang digunakan untuk

menganalisis masalah alt Tradisi Jujuran Dalam

Peminangan Dalam hal ini

diungkapkan pnangan, landasan
hukum pemige inangan, makna

antropologi, jge itif.

Kabupaten Indragiri H ovinsi Riau. Berisi tentang

letak geogra afiikea penduduk.
Bab is terfii@@ng praktek adat
jujuran yané‘:{eﬁadﬁ)aﬁ:! Hasﬂr:ﬁat"?i Banjar. Dalam

bab ini peneliti berusaha menganalisa hasil penelitian
yang didapat dari lapangan yaitu praktek peminangan
jujuran di Keluraha Tembilahan Hulu Kecamatan
Tembilahan Hulu Kabupaten Indra Giri Hilir Provinsi

21



Riau dengan menggunakan teori Antropologi Kognitif.
Selain itu juga memberi gambaran tentang bagaimana
proses peminangan adat tradisi jujuran.

Bab kelima membahas tentang faktor-faktor yang

melatarbelakangi masyarakat banjar tetap melaksanakan

adat tradisi jujuran.
Bab enag bab terakhir dalam
pembahasan tg j kesimpulan dari

Semua pemb asan serta saran.
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BAB 11
KONSEP PEMINANGAN DAN
ANTROPOLOGI BUDAYA

A. Perkawinan

1. Pengertian Perkay

berarti ni
didalam
ditemukdll didalam kitab suci (Al
Nabi). ABNikah artinya Al-Wath'I 8Al-Dhommu, Al-

Tadakhu 3 atau _iakat-an @l-wath wa al-aqd

serta banyak

uran dan hadits

dengan

perempuan, tersebut  tidak

diharam maupun karena

faktor se
P:ﬁldgg;ﬂ ﬁalﬂ galﬁi “nikah adalah
akad yang memberikan faedah (mengakibatkan)

kepemilikan untuk bersenang-senang secara sadar

! Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga (Bandung: Pustaka Setia,
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(sengaja) bagi seorang pria dan wanita, terutama guna
mendapatkan kenikmatan biologis”. Sedangkan
menurut beberapa aliran pemikiran mazhab Maliki,
perkawinan adalah ungkapan (sebutan) atau gelar
bagi suatu akad yang dilakukan dan dimaksudkan

untuk mencapai patan (seksual) saja”. Oleh

ari  keduanya”.

iberikan ulama

itu,
i nt ai "akad [yang
o% ata “inkah atau
' : <esenangan
Ada yan arik dari pengertian diatas
o
dluralka pakfiya kebanyakan
ulama r@nﬁt%ﬂpﬁlﬂnﬁ 'Hnya dalam arti

hubungan biologis. Wajar haltersebut dijadikan

definisi yang

ih yang telah

pemaknaan dari banyak ulamak, dikarena arti asli
pernikahan mengandung makna seksual. Kebanyakan

ulama tidak akan keluar dari definisi, atau menjadi
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lain dari makna asalnya. Selain dari hal tersebut,
memang patut diakui secara jujur bahwa penyebab
pria dan wanita saling menyukai pada suatu hubungan
salah satunya adalah dorongan nafsu manusiawi, baik

karena ingin  megailiki

anak maupun karena
memenuhi

(biologis).

2) Peria.

3) n

4) i e tm

5) TidaKBdhy&hAin§an TntéR menikah.
b. Syarat calonistri:

1) Memeluk agama Islam.
2) Wanita.

2 Sulaiman Rasyid, Fikih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2017),

382-383.
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3) Orangnya jelas.

4) Bisa dimintai persetujuan.

5) Tidak adanya halangan untuk menikah.
Syarat bagi wali nikah:

1) Peria.
2) Baligh.
3) Memil

pengantin.

ij” atau “nikah”
albu Qjmaﬂnﬂarﬂeﬁaﬂa.

4) Saling bersambungan antara ijab serta gabul.

5) pihak yang berhubungan dengan “ijab” serta
“gabul” tidak dalam kegiatan ibadah haji atau

ihram umrah.
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6) Paling sedikit 4 (empat) orang yang wajib
menghadiri “ljab” dan “gabul”, yakni 2 (dua)
saksi, pengantin peria atau wali dari pengantin

pria serta wali calon pengantin wanita.

Lain dari pag as kawin merupakan starat
wajib dalam as kawin tidak ada,
perkawina

orang Iis sul perkawinan
ulama. Hukum

illat

diperbole

makruh.®

1. Perkai i eseorang dilihat
dari I n@én@isik y@ng normal serta
cond8AgUbeMeldlyiBBnOnEmikGR dan memiliki
pekerjaan tetap.

2. Perkawinan menjadi wajib bila seseorang

dianggap sudah dewasa secara jasmani dan sudah

8 Abdur Rahman Gazali, Fikih Munakahat, (Jakarta: Prenamedia Group,
2015), 16-22.

27



mempunyai penghasilan tetap dan sangat bersedia
menikah ~ sehingga  bila  tidak  menikah
dikhawatirkan akan berzina.

3. Perkawinan hukumnya menjadi makruh bila

orang tersebut sug@iscukup umur secara fisik atau

ak. Namun ia tidak

penghasilan tete maka apabila

dapat menimbulka R@sengsaraan bagi

dflabila tujuan pria
mendzoliminya

am, mghgolok-olok).

1. Pengertian khit}b
a yaitu khit}bah,

istlla
artinya ’\l:ml meliliki arti istilah

permintalfi ferfolddBadRddA €eofdhg pria kepada
seorang wanita, caranya menyatakan langsung atau

mengutus orang kepercayaanya.*

4 Muhammad Ra’fat Utsman, Figih Khitbah dan Nikah, (Depok: Media
Prima, 2017), 23.
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2. Landasan Hukum Khit}bah
Dijelaskan dalam Al-Qur’an. Surah Al-
Bagarah ayat 235 bunyinya:

JLAESORMH N AR OaRY s+ @0
HEdE DB OR . HODNo
NOEEDNE LITNE DPYONE

74w [m [ 8] QO&}(QQJG‘%—
@R 3 @(V’Dwm

MR < g ®*/é‘wﬂc—
AE<QO > AL

g 461580179 vl
DQD@ BN '@Mﬁﬂiﬁm@nrog
SHORARO NOO>AXIN A Fo S

AP CCNES

Artinya : Dan tidak ada dosa bagi Anda untuk
melamar wanita-wanita ini  dengan
sarkasme atau Anda menyembunyikan
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(keinginan untuk menikahi mereka) di
dalam hati Anda. Allah tahu bahwa Anda
akan menyebut mereka, karena Anda
tidak membuat janji pernikahan rahasia
dengan  mereka, kecuali  hanya
mengatakan (kepada mereka) kata-kata
dan jangan ber'azam
1) untuk melangsungkan
p berakhir ‘iddahnya.
Allah mengetahui
; Maka takutlah
ah bahwa Allah
aha penyayang.®

engelompokkan
lafal. Yakni as-

seperti

yang di

dan
penguca i i Contohnya pria
berkata a&g ﬁg enikahi seorang

wanita. Kamu adalah wanita yang saleh, cantik, dan

berpendidikan.”

> Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahnya,
(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2005), 38.
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Jika lamaran diungkapkan dengan al-kinayah
makan menurut ulama figih harus disertai dengan
niat. Jika pria tersebut mengatakan lamarannya bukan
dengan maksud untuk serius, pernikahan tersebut

menjadi tidak pasti &

: oran
dua s
alasan

perk danya larangan
huku @l d 'SiRi

a) TilAKIBePad 4 MEni @ Pernikahan yang

sah.

b) Bukan mahram yang dilarang dinikahi

selamanya atau sementara.

6 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia,
2009), 144.
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c) Tidak berada dalam masa iddah.
b. Tidak dilamar secara resmi oleh pria lain.
Seorang perempuan yang sedang dilamar
seorang pria, dilarang untuk dilamar. Didalam

hadits dikatakan: gOrang mukmin satu sama lain

wanita
orang lain.
nar menghindari
uatan tersebut

dignggampeir giangifatg agl. Merampas hak

saudara sendiri, menyakiti hati, memutuskan

rgma p

ikatan persaudaraan, menciptakan
perselisihan, dan menciptakan perfitnahan.

Ketika hal itu dilakukan, maka yang

" bid., 147.
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melakukannya adalah orang yang secara

moral buruk dan memiliki akal yang rusak.
Bagi seorang Muslim, tidak berhak

melamar wanita yang telah dilamar orang lain,

kecuali pihak yang terlebih dahulu melamar

telah mengi kan, atau telah diberikan

inta persetujuan terha@@p pihak pertama

wanita @ tersebut. Jika

ulituk  melamar
tersebut dapat

;mlam diharuskan

@n&&iﬁrﬁnﬂaﬁlﬁaﬂna dan moral

dalam memilih perempuan untuk dinikahi.
Namun, tidak berarti agama islam
memaksakan pria untuk menikahi wanita yang

tidak ia cintai. Didalam islam terdapat
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tuntunan yang mengarahkan kepada makna
luhur dalam pernikahan, untuk mencapai
generasi yang baik, menjaga kehorsmatan,
mewujudkan aspek agama, mencapai moral

serta kesehata®. sosial. Oleh hal tersebut,

8 mencapai kebahagiaan

emang menjadi
arengllya, seorang pria
hgsugbekeniay Karagugtykgimenyelidiki dan
memahami karakter wanita yang akan
dinikahi agar suatu saat ia dapat merasakan
keharmonisan dalam kehidupan berumah

tangga. Bahkan jika seorang wanita tidak

& lbid., 152
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mengizinkanya, seorang pria yang melamar
seorang wanita dapat melihat wajah serta
telapak tangannya. Terdapat riwayat yang
menguatkan hal tersebut: “Mughirah bin

b melamar seorang wanita.

lah

Syu’bah pe

bersabda: “ya

C. ANTROPO
1. Pengerti
Aanusia,

masing=masing e ( an  analisisnya.

Salah satfilil anusia dari sudut
pandang afll pola@ingkah lakunya
adalah agrqpplegi senipogiiags disgbut antropologi
sosial dan budaya).

Manusia cenderung tergabung dalam satu
kesatuan, baik satuan kecil maupun satuan besar

seperti bagsa atau suku bangsa. Karena itu, tidak

® Ibid., 153.
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mengherankan  kemudian  muncul  penyebutan
antropologi sebagai ilmu “bangsa-bangsa”.*
Aryo Suryono (1985) memberikan batasan

tentang antropologi sebagai berikut:

Antropologi : dari kata Latin;

3, manusia dan logos

R0 mempelajari
il

ciri-ciri rod8isi tubuh, tradisi

jah difokuskan pada

dan nilai ' b@at sat®®pergaulan hidup
berbeda I(:Iarl pergaulan ?ﬁjdup Pmnya. Memang
banyak ilmu yang membahas tentang manusia, seperti

biologi, anatomi, psikologi dan lain sebagainya,

10| Gede. Wiranata, Antropologi Budaya, (Bandung, Cita Aditya Bakti,
2002), 1.
1 Ibid,. 3.
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namun ilmu antropologi secara khusus mempelajari
manusia dari sudut pandang keanekaragamannya
yaitu ragam warna, fisik (tubuh) dan tingkah laku
serta pola fikirnya. Antropologi bahkan melihat
persoalan manusia biologi dan manusia sebagai

makhluk sosial, tig ara terpisah, tetapi secara

0lagiufiSik i Anthropology)
ajari | suduBkeanekawarnaan
Antropologi BUS (Cultural Anthropology)

mem arf@sudut  pandang
kera |@Ku@an cal@ berpikirnya.
Aﬁr@oﬁgﬁsiﬂmﬁeﬁ 441 mula manusia,

perkembangan evolusi organik, struktur tubuh

manusia dan kelompok (biasa disebut ras)
berkembang menjadi 2 (dua) bagian besar, yaitu ilmu

yang mempelajari manusia sebagai hasil dari proses
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evolusi dan studi serta analisi penduduk. Kedua
bagian besar ini sama-sama merujuk pada arah kajian
manusia dan perkembangan sosial dalam konteks

pergaulan masnyarakat.

dalam arti luas. St gn besar kajian dilakukan

secara k g ti, menulis dan
memaha masji@rakat manusia,
termasukie ity Hikuld O G O

Konsep pengkajian budaya ini memberikan

gambaran bahwa kebudayaan itu adalah suatu hal
yang sangat esensial pada dirinya, berbeda dengan

12 Sugeng Pujileksono, Pengantar Antropoogi Memahami Realita Sosial
Budaya, (Malang, Intrans Publishing, 2015), 11.
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makhluk lain meskipun manusia juga memiliki

ketidaksempurnaan dan keterbatasan.3

2. Antropologi Budaya

Antropologi daya adalah adalah bentuk

dari dua Arti literal dari

antropolog adalah bahasa gani “anthropos”

(artinya @®anusia) serta "logos" (@litinya sains atau

penelitiafl).* Secara peraktis ilmu §ng mempelajari

tentang @anusia dapat dikatak@n Antropologi.

ah suatu studi
tentang erjaanya. Dengan

pengkhu maka dapat

disimpul d aya ®@dalah ilmu yang
mempelaﬂri%ngnﬁn%m% d'z‘-iii g:ggi budaya.
Menurut  Harsojo, Antropologi Budaya

merupakan cabang besar ilmu antropologi umum

13 |bid., 4-5.
14 Warsito, Antropologi Budaya, (Yogyakarta, Ombak, 2017), 11.
5 1bid., 12.
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yang meneliti tentang kebudayaan secara umum dan
berbagai kebudayaan dari semua bangsa di dunia.
lImu ini menyelidiki bagaimana manusia mampu
membudidayakan dan mengembangkan budaya

sepanjang zaman. Agikopologi Budaya menyelidiki

asil - mengubah

lingkung kan oleh pola

naluriah @ tetapi telah  berh@il = mengubah
lingkung@hnya berdasarkan dan

pengajara

~1QIN

PONOROGO

@8c untuk

3. Kebudayaan

a. Definisi menurut ilmu antropologi

18 Ibid., 12.
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Manusia dengan kemampuan nalar atau
akal, telah mengembangkan berbagai sistem
tindakan, demi kehidupannya sehingga menjadi
makhluk yang paling berkuasa di muka bumi ini.

Namun, berbagai sistem tindakan harus

dibiasakan deng ajar sejak lahir hingga saat
kemampuan untuk

indakan ini tidak

ung pada gennya, sehin@pa tidak terbawa
a saat dilahirkan.
engan berbagai
objek penelitian
sehingga aspek

manva. Oleh

gbatasan konsep

“culture” antropologi berbeda

deng a a hasa sehari-hari,
"budgga” ada h@l-hal yang indah
(sepeﬁ Qn@f: ﬂ,arﬂtﬁ,%@ni bunyi, sastra

dan filsafat). Sedangkan dalam antropologi jauh

lebih luas sifat dan cakupannya. Menurut
antropologi, "budaya™ adalah keseluruhan sistem
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam
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kehidupan bermasyarakat yang dijadikan milik
manusia melalui pembelajaran.

Artinya hampir semua tindakan manusia
bersifat “kultural” sebab ada sedikit tindakan

manusia dalam masyarakat yang tidak perlu

al yang dibawa
an, minum, atau
2 diubah olehnya
sia makan pada
pggannyva wajar
mstlengan alat, cara

dan tata krama™g@@® protokol

sang'r , lsﬂ
deng anusi@ berjalan tidak
hanyF nﬁ@atq!e%ﬁiﬁo&nya yang telah

ditentukan oleh alam, tetapi menggabungkan gaya

yang seringkali
terlebih dahulu

berjalannya seperti prajurit, berjalan lembut,
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berjalan seperti model dan sebagainya, yang
kesemuanya harus ia pelajari terlebih dahulu.’
b. Kebudayaan (Culture) dan Peradaban
Kata "budaya" berasal dari kata

Sansekerta buddi

, yang merupakan bentuk

gan akal”. Ada
budaya sebagai

yang bersangkutan d

lain yang membahas ka

Sedangkan “keDW@@$aan” ialah hasil dari cipta,

kars . ah “antropologi
buda ilangkan. Kata
"buddyatd dN !ﬂlﬁ@aﬁd@nakan sebagai

singkatan dari "budaya" dengan arti yang sama.

Kata asing yang sama artinya dengan

“kebudayaan” ialah cultur. Yang berasal dari kata

17 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta, Rineka cipta,
2015), 144-145.
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latin  colere  yang artiya  “mengolah,
mengerjakan,” terutama mengolah tanah atau
berkebun. Dari makna inilah makna budaya
berkembang sebagai segala upaya dan tindakan

manusia untuk golah tanah dan merubah

an". Dalam istilah

an pada yang memiliki sistem

peng tur serta sistem
nega ple

PONOROGO

Tiga Wujud Kebudayaan
Penulis sepenuhnya setuju dengan

pendapat seorang sosiolog, Talcott Parsons

18 |bid,. 146.
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bersama dengan antropolog A.L. Kroeber®®
pernah menganjurkan untuk membedakan bentuk
budaya sebagai urutan berpola dari tindakan dan

aktivitas manusia. Mirip dengan J.J. Honigmann,

pleks aktivitas
) berpola dalam

ang diciptakan

a alah bentuk
kebugaygan pgeghy ik ayiral, gak bisa disentuh
atau difoto. Letaknya ada di kepala atau dengan
kata lain di benak warga masyarakat tempat
budaya yang bersangkutan hidup. Ketika anggota

masyarakat tidak mengutarakan gagasannya

19 1bid., 150.
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secara tertulis, lokasi budaya ideal sering kali ada
dalam tulisan dan buku penulis masyarakat yang
bersangkutan. Saat ini, budaya ideal juga banyak
disimpan dalam disket, arsip, mikrofilm dan kartu

komputer, silinder dan kaset komputer.

yarakat ini. lde-id@ini selalu saling

dan menjadi sebudlll sistem. Ahli

but sistem ini
ahasa Indonesia
cocok untuk

udaya ini, yaitu

gglia disebut social
system atau sistCHg@®0sial berkenaan dengan pola
tinda’tmi mistem sosial ini
terdi i usia @ng berinteraksi,
berhﬁuﬁ@aﬁdg bEFaSRi%E & sama lain dari
detik ke detik, dari hari ke hari, dan dari tahun ke
tahun, senantiasa sesuai dengan pola-pola tertentu

berdasarkan perilaku adat. Sebagai rangkaian

aktivitas manusia dalam masyarakat, sistem sosial
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yang konkrit, terjadi di sekitar kita sehari-hari,
dapat diamati, difoto, dan didokumentasikan.
Bentuk budaya ketiga disebut budaya
fisik. Berupa segala hasil dan aktivitas fisik,
perbuatan dan karya seluruh manusia dalam

masyarakat. Bg konkret dan merupakan

au benda besar
k; ada bangunan
s8perti candi yang
eperti kain batik,

budaya terurai tersebut,

tidak jier lain.

udaya dan adat
istiaoﬁ rﬂwﬁtﬁ%ﬁrﬂn arahan kepada

manusia. Baik pikiran dan gagasan, maupun

rakat, tentunya

tindakan dan karya, manusia merupakan objek
budaya fisik mereka. Sebaiknya budaya fisik

menciptakan lingkungan hidup tertentu yang
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semakin menjauhkan orang dari lingkungan

alaminya, sehingga mereka juga mempengaruhi

pola tindakannya bahkan cara berpikirnya.
Meskipun ketiga bentuk budaya tersebut

saling berkaitan, namun untuk keperluan analisis

keseharian tiga

budaya yang sering dilfihgungkan, tetapi

alam analisis ilmiah olehj@ara sarjana yang

akan dirinya ahli @ budaya atau
dan seki lilidak dapat dibuat

I anf@a tiga hal yang

gpelogi hanya dapat
meneliti sistem “g@faya atau adat dari budaya
tertel miﬂan memusatkan
perh cita, filai budaya dan
pandﬁgQ tha!ﬂ'l QofFa dan hukum,
pengetahuan dan kepercayaan manusia yang
tergabung dalam masyarakat yang bersangkutan.

la juga dapat meneliti tindakan, aktivitas, dan

karya manusia itu sendiri, tetapi dapat pula
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memusatkan perhatiannya pada karya manusia
yang dapat berupa alat, benda seni, atau
bangunan.

Semua unsur budaya dapat dilihat dari
sudut pandang ketiga bentuknya masing-masing.

Sebagai contgfi™@isa kita ambil contoh
Sebagai  lembaga

tinggi merupakan

satu unsur budaya Widonesia secara

uhan. Oleh karena itu fierguruan tinggi

allg ideal terutama
an tinggi, norma
Ahasiswa, aturan

ilmiah

Universitas IndOW@SIE juga terdiri atas rangkaian

kegii a flnrana manusia
berini@a ersogiglisasi dalam
melagaﬁa(aw U?rb%aﬂnﬁaﬁ? hal. Ada yang

memberi matakuliah, ada yang menyimak dan
mencatat perkuliahan, ada yang menguji, ada
yang mencoba menjawab soal-soal ujian dan lain

sebagainya. Namun terlepas dari itu semua, setiap
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orang juga dapat melakukan penelitian di
Universitas Indonesia tanpa memperhatikan hal-
hal tersebut di atas. la hanya memperhatikan

universitas sebagai kumpulan benda fisik yang

dup dan Ideologi
lah tingkat adat
ak. Hal ini

benak sebagian besar

i, berharga, dan
penti pan @8ehingga dapat
berfulfy i cbhgad [ﬁl(ﬂaﬁylﬂg memberi arah

dan orientasi pada kehidupan masyarakat

tersebut.

20 Koentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), 150-153.
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Meskipun nilai budaya berfungsi sebagai
pedoman hidup manusia dalam masyarakat,
namun sebagai sebuah konsep, nilai budaya
bersifat sangat umum, cakupannya sangat luas,
dan biasanya sulit dijelaskan secara rasional dan

nyata. Namun, k 8 sifatnya yang umum, luas,

emosional dari
di warga negara
ain daripada itu,
kecil individu-individdd tersebut telah
ang hidup dalam

onsep tersebut

gereka. Itulah
tidak dapat tergd™@i€&n dengan nilai-nilai budaya
lain a ifgkay dengan membahasnya
secargigra . tiap @inasyarakat, baik
kompﬁk%%rﬂh ﬁd%aﬁ "E@rdapat sejumlah

nilai budaya yang saling terkait satu sama lain

untuk membentuk suatu sistem. Sistem tersebut

berfungsi sebagai pedoman bagi konsep-konsep
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ideal dalam budaya yang memberikan motivasi
yang kuat bagi arah kehidupan warganya.
Menurut  antropolog  ternama, C.
Kluckhohn,?! setiap sistem nilai budaya dalam
setiap budaya meggandung lima masalah pokok
Atas dasar konsep ini,
Kluckhohn, ia
ja yang dapat

dalam kehid

bersamg istrinya,

meng@hbangkan kerangka

digu@kan para antropolog urmiiik menganalisis

dalam sistem nilai

universal setiap variasi

semua budaya di @8lunia. Menurut

pokok dalam

i dasar kerangka

ehidUpan  manusia

2) r\tnq'ti pekliaan manusia

(lagh Ayadising'é Ko

3) Masalah hakikat kedudukan manusia dalam
ruang waktu (selanjutnya disingkat MW)).

4) Masalah hakikat hubungan manusia dengan

alam sekitarnya (selanjutnya disingkat MA).

21 |bid., 154.
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5) Masalah hakikat hubungan manusia dengan
sesamanya (selanjutnya disingkat MM).

Cara-cara budaya yang berbeda di seluruh

dunia memandang lima masalah universal

berbeda, meskipun  kemungkinan  untuk

membedakannyaiiléisatas. Misalnya dalam soal

pertama a yang memandang

manusia akan
upaya menuju
ehidupan itu

emehkan  semua
tingkatan yang
men 1inhiran kembali
(samg@ra u udayg® lain melihat
kehiaﬁp&?ﬁnﬂaﬂeﬂaﬁf@en buruk, tetapi

manusia dapat berusaha menjadikannya hal yang

fMya melanggengkan atau

baik dan menyenangkan.
Mengenai masalah kedua (MK), ada

budaya yang memandang karya manusia pada
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hakikatnya  bertujuan  untuk  mewujudkan
kehidupan, namun budaya lain menganggap
hakikat karya manusia untuk memberinya posisi
terhormat dalam masyarakat, sedangkan budaya

lain menganggap hakikat manusia. bekerja untuk

menjadi. afi@erakan hidup yang harus

budaya yang

pandangan dan

engan memikirkan masa lalu

tidak akan bin

atau ﬁ" ﬂ; sesuai dengan
kond ugiya lain justru
memﬁﬂaﬁaﬂaﬁaﬂaﬁ/% berorientasi ke

masa depan. Dalam budaya seperti itu,

perencanaan hidup menjadi sangat penting.
Apalagi terkait dengan masalah keempat

(MA), ada budaya yang memandang alam sebagai
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sesuatu yang begitu kuat sehingga manusia hanya
bisa menyerah begitu saja ketika tidak bisa
berusaha banyak. Di sisi lain, masih banyak pula

budaya lain yang memandang alam sebagai

sesuatu yang bisa ditentang oleh manusia dan

Terakhir, pada pertanya@h kelima (MM),

daya yang sangat nekankan pada

manusia. Bagi

ar manusia. Orang dengan

i S erg@htung pada orang
lain. |Ber n ubuj@an baik dengan
tetangﬁa%ﬂrﬂgﬂiﬂi%dab sangat penting

dalam hidup. Selain itu, masih banyak budaya lain

yang tidak bisa membenarkan pandangan bahwa
manusia mengandalkan orang lain dalam

hidupnya. Budaya yang menghargai
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individualisme ini sangat menghargai gagasan
bahwa orang harus tetap mandiri dalam hidup
mereka dan mencapai tujuan mereka sebanyak
mungkin dengan bantuan orang lain.

Sistem zona budaya seringkali menjadi

pandangan i bagi  orang-orang  yang

“pandangan hidup”

pleh  mayoritas

adalah

lebih  tepatnya ndividu-individu  dalam

mas a , hanya ada
pand lpupNbagl elom@@k atau individu
tertelﬂj,@tﬁ Aokt A2 rﬁhﬂ\gan hidup bagi

masyarakat secara keseluruhan.

Satu lagi dengan konsep "ideologi”. Ini
juga merupakan sistem pedoman hidup atau cita-
cita yang ingin dicapai oleh banyak orang dalam
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masyarakat, tetapi lebih bersifat spesifik daripada
sistem nilai-nilai budaya. Suatu ideologi dapat
melibatkan kelompok tertentu dalam masyarakat.
Di sisi lain, istilah ideologi biasanya tidak

digunakan untukdiiieoyebut individu. Kita dapat

negara, ideologi
pompok  tertentu,

jan individu kita

negara. negara
pok dan negara

kelompok

para pembaca,
keral ugkh rura@ diatas akan
penuﬁc&ﬂtﬂk’!ﬂ dEfaBITEBe

Tabel
Kerangka Kluckohn mengenai Lima Masalah Dasar
Dalam Hidup yang Menentukan Orientasi
Nilai Budaya Manusia

22 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta, RINEKA
CIPTA, 1990), 190-194.
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Masalah Dasar

dalam Hidup Orientasi Nilai Budaya

hidup itu buruk, tetapi

Hakikat Hidup manusia waji

(HK) Ht')il:gk'u ngg?kltu berikhtiar supaya,
hidup itu menjadi baik
Karya itu
. Karya itu untuk .
Hakl(lﬁ?(l;arya untuk nafkah kedudukan, nlfgzrang:hu;;lrjka
hidup kehormatan, Y
dsb.

Presepsi manusia
tentang waktu

rientasi Orientasi kemasa
depan

(MW)
Pandangan
mannusia terhadap Manusia berusaha
alam kepada alam menguasai alam
(MA) yang dahsyat
Orientasi
kolateral h .
(horisontal), Clilkk
basal vertikal, rasa
Hakikat hubun ketergantunnglll Individualisme menilai
. ketergantunga Lo
manusia deng an kepada tinggi usaha atas
sesamanya (M i 1 tokoh-tokoh kekuatan sendiri
sesamanya

atasan dan

DI auve an bahwa nilai

sebu a [Ma egangan  bagi
kehilm' li stangi@r dalam bentuk
aturag=opgrasy Reysifpt gpegtfilgplan perumusnya
sangat rinci, jelas, tegas dan tidak menimbulkan
keraguan. Seharusnya demikian, karena jika
terlalu umum dan ruang terlalu luas, serta

rumusannya terlalu kabur, maka norma tidak

dapat mengatur tindakan individu dan
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membingungkan individu yang bersangkutan
(mengenai prosedur dan metode pelaksanaan
suatu tindakan ).

Dalam setiap posisi terdapat individu yang

bertindak mengoreksi peran sosialnya terhadap

tindakan indivig@™@aogota masyarakat lainnya

terkait dengan STM@@T di pranata lain yang saling

berditmr]im lebih luas. Kita
dapatiiine t g letygh luas ini sebagai
elemﬁ ﬁadﬁa%iﬁrsg gf&t% standar seperti
itu biasanya hanya dapat dimengerti oleh
beberapa orang. Hanya sedikit orang yang

biasanya mengetahui banyak tentang rahasia

sistem standar pada suatu pranata atau beberapa
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pranata terkait. Orang yang ahli dalam standar
seperti itu dalam masyarakat mereka disebut "ahli
adat”. Anggota masyarakat lain yang tidak tahu
tentang adat, hanya tahu sedikit, atau hanya tahu

sebagian, biasanya dapat bertanya kepada ahli

adat untuk meng an nasehat jika diperlukan.

Sebaliknya, ada

rang berat atau

tawa, ejekan atat¥ p dari anggota masyarakat

lainn
@) IWsosiol@pi W.G. Sumner,

normk’ d'ao%aﬁ] pﬂtﬂaﬂﬂi%ut mores, dan

norma golongan kedua folkways. Istilah mores

menurut konsep Sumner dapat kita sebut dalam

bahasa Indonesia “adat istiadat dalam arti
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khusus”, sedangkan folkways dapat kita sebut
“tata cara”.

Norma kelompok adat yang memiliki
konsekuensi jangka panjang ini juga berbentuk

“hukum”. Namun tidak tepat untuk menyamakan

adat istiadat konsepsi Sumner dengan

t dianggap berat, danlpelanggarannya

menimbulkan  ket@@angan  dalam
emiliki  dampak

anggaran norma

& Sd e entu Rbilcikonsekuensi
hukiiaas I'&\.,- igiigalarus mengetahui

engan jelas Ee . antara apa yang kita sebut

Ul o
antal@ adat dan hukum

adat,g'taﬂ mcﬁdﬂaﬂorﬁnﬂ law dan hukum

adat, telah lama menjadi buah pemikiran
antropologis. Kita dapat membaginya menjadi
dua kelompok. Kelompok pertama berasumsi
bahwa tidak ada kegiatan hukum dalam
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masyarakat non-negara (misalnya kelompok
berburu dan meramu, masyarakat petani yang
tidak mengenal dunia lain kecuali desa mereka).
Asumsi ini terutama dihasilkan dari fakta bahwa
para ahli mempersempit definisi hukum hanya

pada perbuatan @ikl dalam masyarakat negara.

pemburug@engumpul atau

NHetE

pOSISI ini.

masa
berh : )an digdalamnya, yang

diyalﬁl'ﬁatﬂllﬂ Bofh ﬁdﬂ(ompleks norma

umum, yaitu adat (yang berada di luar individu,
konsisten dan berkelanjutan, memiliki a sifat
wajib). Oleh karena itu mereka (para ahli seperti
Radcliffe Brown) percaya bahwa tatanan sistem
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hukum didalam anggota masyarakat tetap terjaga
karena tampak memiliki ketaatan secara otomatis
pada adat. Dan jika terjadi pelanggaran, maka

otomatis akan ada respon publik untuk

menghukum pelanggaran tersebut.

hukum secara . la mengatakan bahwa

semu
luriah manusia.

Ketﬂ@l bgoﬂrﬂeﬂrﬁ'bﬁa:!éﬁl jenis kegiatan

budaya, ada yang menjalankan fungsi pemenuhan

untuk

rtujuan

(yaitu naluri naluri manusia untuk memberi dan
menerima masing-masing berdasarkan apa yang

disebut Malinowski sebagai prinsip timbal balik).
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Di antara kegiatan budaya yang memiliki fungsi
serupa, hukum dimasukkan sebagai salah satu
unsur budaya universal.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa dari

ahli hukum adat ladonesia yang paling terkenal,

dan sistem huk yang tidak

gtrecht van Nederlandsch-

r en  Onderwijs.

almmjur tapi tidak

lengkgp @ganpigd eEary jelpsrinembatasi ruang
lingkup konsep hukum adat. Sebab, konsep Ter

Haar tidak cukup, dikarenakan hanya

memberikan satu kualitas otoritas hukum adat.?®

ZKoentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, 158-162
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Hasil dari analisis kompratif yang sangat
ekstensif ini, adalah teori batas antara hukum adat
dan adat. Singkatnya sebagai berikut:

1. Hukum adalah kegiatan didalam budaya yang

menjalankan fungsi kontrol sosial. Agar dapat

atu  aktivitas itu dari

Jdayaan lain yang

pa dalam sesuatu
harus mencari

, atau attributes

atribute  of
a@@ri Pospisil tidak
Atrbut

aktivitas kel'4@ig¥aa yang disebut hukum itu

?’lﬂimmelalui suatu
a iberi fwewenang dan
kBRI QU qa@aﬂat. Keputusan-
keputusanitu memberi pemecahan terhadap
ketegangan sosial yang disebabkan darena

misanya ada: (I) serangan-serangan terhadap
individu (I1) serangan-serangan terhadap hak
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orang (I11) serangan-serangan terhadap pihak
otoritas (IV) serangan terhadap keamanan
publik.

. Attribute kedua adalah attribute of universal

application. Atribut ini menentukan bahwa

dari  pihak yang

ap pihak kedua, tetapi

g harus dipenuhi
am h@ll ini pihak kesatu
di-_g H\ ui-l dscter i dari individu-

individu yang hidup. Kalau keputusan tidak
mengandung perumusan dari kewajiban
maupun dari hak tadi, maka keputusan tidak
akan ada akibatnya dan karena itu tidak akan
merupakan keputusan hukum, dan jika pihak
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lain, misalnya, adalah leluhur yang telah
meninggal, maka keputusan yang menetapkan
kewajiban pihak pertama kepada pihak lain
bukanlah keputusan hukum, tetapi hanya
keputusan yang merumuskan kewajiban

agama
. Attril : dikenal dengan
atri te of sanction,

entukan bahwa keput@i§an partai yang

kuasa harus diperkuat defi§an sanksi dalam

yang seluas-luasnya. §anksi ini dapat

b si fisik_dalam@@entuk hukuman
i a asan @properti  (yang,

am sistem hukum

dalam
pentuk Sa perti menimbulkan

QN

PONOROGO

24 bid, 163.
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BAB IlII
TRADISI JUIUTRAN PADA PEMINANGAN
MASYARAKAT BANJAR DI KELURAHAN
TEMBILAHAN HULU KABUPATEN INDRA GIRI
HILIR PROVINSI RIAU

Indragiri Hilir yang @herupakan hasil

il@han berdasarkan
5 1999 Nomor:
berbatasan

ma

! Wawaancara Bersama Bapak Arispudin, Lihat Transkip No. 10/1-W/F-
1/24-X1/2021.
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Tabel 3.1
Rincian Batas Wilayah

No Batas Daerah

1 | Bagian Utara | Kecamatan Tembilahan dan
Batang Tuaka

2 gcamatan Tembilahan dan
3 Tempuling
4 Tembilahan

terdiri dari :
a. 2(du

P O Bdas R ) GDesa/Kelurahan

Bagian Utara Pekan Arba
Bagian Selatan Sungai Indragiri
Bagian Barat Tembilahan Barat
Bagian Timur Tembilahan Kota

2Dokumentasi Kecamatan Tembilahan Hulu Tahun 2021.
8 Wawancara Dengan Bapak Arispudin, Lihat Transkip No.
11/1-W/F-1/24-X1/2021.
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- Kelurahan Tembilahan Barat

BATAS DESA/KELURAHAN
Sebelah Utara Kelurahan Tembilahan
Arba

Sebelah Selatan | Sungai Indragiri Hilir

Sebelah Timur Lurah Tembilahan Hulu
Sebelah Ba Desa Pulau Palas

: 1.546 Orang
:1.519 Orang

PuieiN O R Lﬂlﬂkl : 1.220 Orang
Penduduk Perempuan : 1.430 Orang
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- Desa Pekan Kamis

a. Total Populasi

Kecamatan Tembilahan Hulu
Desa Kelurahan | Pekan Kamis
Luas Wilayah 3,2 Km?
Jumlah Laki-Laki 642 Orang
Penduduk Perempuan 612 Orang
Jumlah : 1.254 Orang
Jumlah Kl 333 Kk
han Hulu
: 1.546 Orang
: 1.519 Orang

akat Kelurahan
atan fiembilahan Kulu
KabLEatm (v ré@irBHIGr Biodiksi Riau 45.057,

dimana 21.164 jiwa berjenis kelamin pria dan

23.893 jiwa berjenis kelamin perempuan. Dengan

mata pencaharian
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perkebunan, pertanian, perdagangan, pegawai
negri sipil, buruh, nelayan, dan lain-lain.*
b. Kondisi keyakinan masyarakat (agama)

Sebagian besar keyakinan yang diikuti

warga banjar di ang diteliti adalah Islam.

selain Islam. Misa
Mereka  hidup

mencari naf 2 berbagai bidang. Seperti
dala idang kesenian,
peke tapalaut. Sedangkan untuk
mass?ah |Imu r%%taﬁugh’ (pendidikan),

sebagian besar masyarakatnya mendapatkan ilmu

pengetahuan (pendidikan) yang layak.

4 Ibid.
® Wawancara dengan Bapak Abdullah , Lihat transkrip No. 12/1-
WI/F-1/25-X1/2021.
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B. Praktek jujuran Pada Peminangan Masyarakat
Banjar Di Kelurahan Tembilahan Hulu Kecamatan
Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi
Riau.

1. Tradiasi Jujuran

dari  "pinang,
identik dengan
sebut "khitbah".
melamar berarti
adi seorang istri
(untuk i iri lain). Menurut
‘suatu  kegiatan

antara laki-

Melamar adat¥g@®latu kegatan yang dilakukan

calon lrminnlta sebelum
dilakuka afsehingg@pemilihan waktu
ermkahﬁ zﬁarﬂnﬂeﬂdﬁeﬂjah pengamatan
dan kesadaran calon pengantin.

calon mempelai pria secara terbuka

menyatakan lamarannya kepada calon mempelai
wanita. diwakili oleh keluarga. Setelah calon ditahan
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dan lamarannya diterima, terjadilah peristiwa
tambahan yaitu perundingan besaran uang jujuran
yang akan diterima calon pengantin wanita dari calon
pengantin pria. Dimana praktek khitbah masyarakat

banjar di Kecamata jabilahan Hulu pada dasarnya

an berupa uang
elah  disetujui
alBria dan keluarga
dipakai untuk
keperluan

Segala keb# pernikahan dan segala

sesuatun r
diserahk p@tla pif@k wanita (uang

jujuran) JPefalah Sdrnikafidh Bradahya dilakukan di

satu lokasi, yaitu dilokasi calon pengantin wanita.

g yang telah

Namun, hal ini juga dapat dilakukan di dua lokasi,
yaitu di lokasi calon pengantin pria dan calon

® Wawancara Dengan Bapak Khaidir, Lihat Transkip No 01/1-
WI/F-1/02-X1/2021.
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pengantin wnita, dan yang membiayai kedua acara
tersebut adalah calon mempelai pria.
jumlah minimum atau maksimum uang

jujuran tergantung pada keluarga calon pengantin

didasarkan pada

perempuan
misalnya Rp50

nawar jumlah
keluarga calon
k. Jika tidak,
mempelai pria
reka mampu dan
anita tersebut.

ngan  biasanya
melalui Q@b b@an uilk mendapatkan

kata sepbkat? BibBAydE fbs€s Kdsepakatan uang
jujuran dilakukan hanya oleh keduabelah pihak

keluarga. Dalam hal ini Pengantin tidak dilibatkan.

" Wawancara Dengan Bapak Sabrah, Lihat Transkip No 02/1-
WI/F-1/03-X1/2021.
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Apabila saat itu belum tercapai kesepakatan
maka proses tawar menawar bias dialihkan dilain
waktu yang telah disepakati. Mungkin juga untuk
mencapai kesepakatan di luar pertemuan formal

antara kedua belah giagantin. Apabila belum juga

bayar uang jujuran, jika tidak terjadi
pakatan antara pihak §eluarganya dan

ak _ calon mempelai Maki-laki. Calon
Isa membantu

ba g nyaendiri (tabungan
dkatan  berapa

nominal g tersebut akan
diberika i Vil@nita dan dihadiri

(dlsaksn@)ﬁ

akan dilaksanakan. Tradisi jujuran dilakukan

telah itu prosesi

keluarga pria, apabila telah mencapai kesepakatan

8 Wawancara Dengan Bapak Abdullah, Lihat Transkrip No 03/1-
WI/F-1/05-X1/2021
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jumlah nominal jujuran, kemudian keluarga pria

mengusulkan batas waktu penyerahan uang jujuran.
Rombongan mempelai pria dan anggota

keluarga akan menyerahkan uang jujuran, dan pada

saat penyerahan, kesepakatan yang telah

mempelai
pemberian

pasti diberika alon mempela| laki-laki
k[d ' [ puan”.’
S enyers (uan® Jujuran), ija>b
berbunyi?M%aHuﬁanyang g‘lsepakatl adalah Rp

30.000.000 maka perwakilan dari pihak pria berkata
(ija>b):

® Wawancara Dengan Bapak Sahran, Lihat Transkip No 04/1-W/F-
1/10X1/2021.
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“Saya serahkan uang jujuran sebesar Rp
30.000.000 kepada pihak keluarga calon
mempelai wanita.”

Dan perwakilan pihak perempuan menjawab

ga=>bulnya:

“Saya terima jujuran dari keluarga calon
mempelai lakiggki sebesar Rp 30.000.000”

dilakukan  di

embilahan Hulu y2#lL oleh suku banjar

imantan. Nenek

Banjar berasal dari

gebacai “‘jembatan”
menurut masyarakag@@anjar. Apabila salah satu
keturunalsml ah, tetapi tidak
memiliki tilidak @&anpernah terjadi
pernikahfril.""alghT kR I1@!1,&e§é‘bakatan amatlah
penting dalam menentukan besaran jujuran demi

terlaksananya perkawinan.

“Jika dalam tawar menawar jumlah uang
jujuran antara kedua belah pihak tidak ditemui
kesepakatan pernikahan tidak akan terjadi.
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Karena masyarakat banjar memegang teguh

adat jujuran tersebut.” 1°

Keinginan mereka untuk membangun sebuah
keluarga yang harmonis terkendala oleh adat yang

dianut masyarakat secara erat. Semua itu disebabkan

terlalu besarnya j L dan akan memberatkan

beberapa kasus in lari yang

disebabk n. Haltersebut

dikarena

batalnya perkawi

n ketidak mampuan cal@h pengantin pria

memenulll besaran uang tersebut. @asus seperti ini

sering te istiadat. Namun

ada juga

mamp asanya Kebanyakan dari

keluarga
akan ko , gga
terlaksangs @lﬂlﬁﬂﬁl’%kﬁaﬁf)ahwa beberapa

anggota suku banjar memahami situasi dan kondisi

pihak mengerti

ernikahan tetap

dari kedua sisi tersebut. Jangan memaksakan
keinginan Anda jika keadaan tidak memungkinkan,

adat tersebut tidak diterapkan.

10 Wawancara dengan Bapak Rizal, Lihat Transkrip No
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Tradisi ini sudah mendarah daging di
masyarakat banjar dan tidak mudah
meninggalkannya. Namun kebanyakan anggota suku
Banjar masih menganggap tradisi ini sebagai tata cara

ketika melamar wanita. Akantetapi sebagian besar

orang menganggag a tradisi tersebut dapat

meski berat.

pemahaman yan Oa tentang tradisi Jujuran,

terbagi j S aitu:
1. Kel a ng erapkan jujuran
karefa SEBURR Hmﬁbﬂ G O

Jenis masyarakat ini  menggunakan
jujuran karena tugasnya menegakkan tradisi.

“Tradisi Jujuran merupakan tradisi yang
sudah ada sejak jaman dahulu kala.
Masyarakat Banjar benar-benar
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mengikuti tradisi ini. Karena menurut
mereka jika tidak mengikuti tradisi banjar
akan diperlakukan seolah-olah telah
melanggar aturan adat banjar

) 11

banjar, setiap
menggunakan
ikahan, diawali
arena hal itulah,
an tMpa adanya adat
J‘Ef,llﬂ] “ﬁlaﬂr H8Agel&? pria dan wanita
mendapatkan sanksi dari masyarakat.
Sanksi itu bisa berupa dijauhi ataupun
menjadi bahan pembicaraan masyarakat”.
12

11 Wawancara dengan Bapak Ahmad, Lihat Transkrip No
12 \Wawancara

81



Oleh sebab itu, secara langsung maupun
tidak langsung akan dikeluarkan dari masyarakat
jikalau tidak mengikuti tradisi tersebut. Karena
adat istiadat ini mengikat dan tak bisa ditolak.

Dalam arti tidak mencabut atau mengganti hukum

Tipe orang seperti akan merasa

ani dengan keberadaan@tradisi jujuran.

8 mengikuti tradisi ini K@rena masyarakat

bila  tidak

menjadi alasan
n@kanrila. Lain halnya
dari Bad? M OB Odikucilkan  dari
masyarakat juga menjadi alasan mereka untuk

menerapkan adat tersebut.

“Ada masyarakat yang berasal dari
golongan kurang mampu yang sering
mengeluh dengan adanya tradisi ini.
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Karena ekonomi mereka yang pas-pasan
memberatkan untuk melakukan tradisi
jujuran. Tetapi mereka tetap berusaha
untuk melakukannya. Biasanya pihak
mempelai perempuan tidak memberatkan
biaya jujurlgn agar pernikahan bisa

2

kondisi
ikatakan bahwa

@ mempraktekkan

jujuran karena

L. masyarakat di

atas, gpasi . at Banjar lainnya

yang

khus®
PONOROGO

“Selain mereka yang secara sukarela
menerima tradisi jujuran dan mereka
yang menentang tradisi tersebut, ada juga
kelompok masyarakat yang memiliki
pendapat berbeda. Kelompok masyarakat
tersebut berpendapat bahwa tradisi

rapk adanya alasan

13 Wawancara

83



jujuran adalah tradisi yang dilakukan
sebelum menikah, jadi mereka hanya
melaksanakan tradisi ini. Bukan karena
suatu sanksi, atau sebuah kewajiban
mereka untuk mempertahankan,
melainkan hanya mengikuti tradisi yang
sama dengan yang lainnya”. 14

mengapa
di Kabupaten
Al tradisi

ukan sebelum

PﬂHﬂRﬂGﬂ

ANALISIS PRAKTEK JUJURAN DI DALAM
PEMINANGAN MASYARAKAT BANJAR

4 Wawancara
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Praktek Peminangan Yang di Lakukan Masyarakat
Banjar

Melamar seorang wanita untuk dinikahi, yang biasa
dikenal dengan "Khitbah". Sebelum mengumumkan akad
nikah, pernikahan merupakan langkah yang patut dipuiji.

Khit}bah wajib diterapkan a tidak adanya penyesalan,

kendala serta keragu-gd@fan dalam ™i@gautuskan perkawinan.
khit}bah tersebut,
ahan bisa ditingkatkan. F

tabilan batin dan

Harapannya mela

kedamaian perni rena pernikahan

yang gagal adal@h langkah yang sangat @lenyakitkan bagi

keluarga wanitafBahkan mencabik-cabik@berasaan, agama
tidak membenar

Praktik p

ilaku terpuji.

oleh masyarakat

Lamaran yang dilakuka on mempelai pria calon

mempelai wani a n enamkeinginan calon

mempelai pria @iitu [ lon f@empelai wanita,

tetapi juga kalgnaﬂxuﬂnﬂ’-Qnﬁ«{Pnembayar uang
85

Jujuran.
Adat jujuran merupakan tradisi perkawinan yang erat
kaitannya dengan masyarakat. Warga Banjar yang

melakukan proses lamaran selalu mengikuti tradisi Jujuran
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sebelum menikah. Karena tradisi tersebut membuat
kesepakatan tentang jumlah besaran Jujuran. Uang Jujuran
digunakan untuk membiayai segala kebutuhan pesta
pernikahan dan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
upacara tersebut. Dalam hal ini, perayaan pernikahan

biasanya dilakukan satu kali ¢asi calon mempelai wanita.

mengikuti adat b

Seperti , yaitu Talcott
Parsons_Detsam , 0log scoeber bahwa
budaya memilijclmiigié fakaya dengan adat

jujuran yang juga memiliki dentuk “gejala buday” yaitu:

) R ek
Pertama, m l@hya r§rupakan sebuah

gagasan atau perﬁkﬂn%rﬁeﬁnﬂnﬁﬂﬂmu orang-orang

terdahulu yang dihasilkan dari pengalaman pribadi mereka

(a) gagasan (b) dkli

dan diterapkan didalam kebudayaan mereka supaya dapat
menghindari sesuatu hal yang tidak mereka inginkan. Bentuk
dari gagasan adat jujuran disini sifatnya abstrak, tidak bisa
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disentuh maupun difoto. Gagasan tersebut terletak di benak
warga masyarakat banjar dimana tempat budaya tersebut
hidup.

Kedua, didalam adat tradisin jujuran yang dilakukan
masyarakat Banjar, terdapat sistem sosial yang terdiri dari

aktivitas masyarakat yang Wateraksi, berhubungan dan

b kehri dan dari tahun
erdasarkan prilaku

isi peminangan masyargkat Banjar disini

mempertemukar® calon keluarga memp@lai wanita dan

keluarga calon carakan besaran

uang jujuran. D osialisasi antara
kedua kluarga cq ndi terusmenerus

dan menjadi d Biasag gs\a apjar yang

banjar adalah

masyarakat. Ad d@pat di §éntuh, dilihat dan
di foto. PONOROGO

dan karya dari

Ketiga bentuk “gejala budaya” yang terurai di dalam
kehidupan masyarakat Banjar ini tentunya tidak terpisah satu

sama lain. Budaya masyarakat Banjar tersebut mengatur dan
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membimbing masyarakat secara pikiran maupun gagasan
serta tindakan dan karya manusia.

Semua elemen budaya dapat kita lihat dari sudut
pandang tiga bentuk yang sesuai. Misalnya Universitas
Indonesia sebagai contoh. Sebagai lembaga pendidikan

tinggi, perguruan tinggi g akan bagian dari seluruh

kebudayaan bangsa arena itu, perguruan

tinggi dapat menjg cal, terutama cita-

unsur budaya yand
cita perguruan tigigi, norma bagi staf, dosefllatau mahasiswa,
prinsip tujuan, p@ihdangan agama dan keral@atan, dll. Di sisi

lain, Universita
kegiatan. dan aitiw | ma erinteraksi atau
berkolaborasi unflilk me a mag@m hal. Ada yang

menjawab soal-soal ujian, CH@#€Dagainya. Namun selain itu,

masyarakat jugailla e
Indonesia tanpajgine -hal @l atas. ia hanya
melihat universifes &aﬁﬁlﬂjrﬁuﬁ & 82 fisik yang harus

diinventarisasi. Oleh karena itu, ia memandang Universitas

Indonesia juga terdirl dari rangkaian

n di Universitas

Indonesia hanya sebagai kompleks gedung, ruang kuliah,
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deretan ruang kuliah, kumpulan buku, seperangkat meja,
mesin ketik, tumpukan, dan peralatan lainnya.*®

Dari sini dapat kita simpulkan bahwasanya praktek
peminangan masyarakat Banjar di Kelurahan Tembilahan

Hulu Kecamatan Tembilahanddulu Kabupaten Indragiri Hilir

hsyarakat Banjar
uarga mempelai
pelai pria untuk
Disini

antara kedua

Kluar, al ini terjadi
terus'Q lnﬂuatu kebiasaan
masypsakgsl nBeaiy ¥ads @hlakukan secara
berulang-ulang.

(c) Artefak, tradisi jujuran yang dilakukan

masyarakat banjar adalah hasil dari aktivitas fisik,

15 1bid, 153.
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dan karya dari masyarakat. Adat jujuran tersebut
dapat di sentuh, dilihat dan di foto.
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BAB V
ANALISIS MASYARAKAT MASIH MENERAPKAN
TRADISI JUJURAN

Alasan Mengapa Masyarakat Mlanjutkan Tradisi

Jujuran Dalam Pernika

proses

Perb m Adat, atau ciri
dasar hukunim(l mva menjadi hasil
pemikiran getalhntlofdolt Kitd=dfPat membaginya
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama berasumsi
bahwa tidak ada kegiatan hukum dalam masyarakat non-
negara (seperti kelompok berburu dan berkumpul, dan
ketidaksadaran masyarakat pertanian di dunia lain di luar
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desa). Asumsi ini terutama diaibatkan oleh fakta bahwa
para ahli mempersempit definisi hukum menjadi hanya
kegiatan hukum dalam masyarakat suatu negara. Dari
perspektif ini, kegiatan hukum akan berbentuk sistem

yang menjaga ketertiban umum, yang wajib dan

didukung  oleh lat kekuasaan  yang

terkait keyakinan Radc Brown pada kompleks norma

universal, yl i i dari personal,
Stabil dan atauimemaksa). Oleh
karena itu, rﬁere a a‘r::.i' aﬁ' 1g‘@p%?tl'aadcllffe Brown)

meyakini bahwa tatanan sosial tanpa sistem hukum tetap
dapat dipertahankan karena warga tampaknya secara

otomatis menaati Adat. Jika terjadi pelanggaran maka
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otomatis akan ada respon masyarakat untuk menghukum
pelanggaran tersebut.!
Kelompok kedua tidak menetapkan definisi

hukumnya, tetapi menetapkan hukum masyarakat negara

negara dan ga dasar universal

yang sama. all komparatifnya

umnya tentang
landasan hulglirn o0 aiakemginainE semua kegiatan
budaya dap gPAtIo SeeleretMhaluri  manusia.
gemiliki

fungsi yan§ anusia yang

dilandasi olefilina Defild rima berdasarkan
asas timbal &l mnowski). Dalam
kegiatan kelpudgyoaq yangz fgmogipyens serupa, hukum

merupakan bagian dari kebudayaan universal.

Sebelumnya sudah dijelaskan bahwasanya di

antara ahli hukum adat paling terkenal di Indonesia,

! Koentjaraningrat, pengantar ilmu antropologi, 160-162.
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hanya B. Ter Haar yang pernah mempertimbangkan Atat
dan hukum adat. Kedudukannya dalam hal ini adalah
sebagai berikut: pedoman untuk menentukan perkara
(perkara hukum atau perkara non hukum), dalam

masyarakat adat dan legall8gsi adalah keputusan pejabat

BaRjar, jujuran harus

digunakan d@flam setiap perkawinan. Setiap pernikahan

dimulai dari® proses jujuran. Oleh Marena itu, jika

pernikahan W@rsebut tidak menggunak@&n adat istiadat,

maka calo i sanksi oleh
masyarakat. dalam bentuk
pcangan

publik.

Mas j r wa pembayaran
uang jujuram t'{tm yang diterima
oleh seoranggpegempgaryJikg radisi igytidak ada, maka
ada yang kurang dalam pawai kedua mempelai. Mereka

tidak melanggar ketentuan serta rukun peminangan Saat

mempraktikkan jujuran, mereka tidak melanggar

2 Ibid, 163.
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ketentuan dan rukun dengan peminangan atau
perkawinan.

Hal tersebut sudah mendarah daging didalam
masyarakat banjar dan juga didalam benak masyarakat
sebelum melakukan pernikahan tradisi ini harus ada.

Akan tetapi kesadarag at untuk tetap melakukan

adat jujuran tersg Manksi yang diberikan

apabila mel; f prima  kewajiban

tersebut secdii@é sukarela dan tanpa mer@ka sadari mereka

anksi yang diberikan Bapabila mereka

sebagian besarnya ber@@@€pan bahwa tradisi jujuran

mereka jmln meminang
seseorang. ng baanggapan bahwa
adat jujuran Eja%yygg ]?én‘(}%t ﬁe'r%eratkan. Semua
itu dikarenaka besaran jumlah jujuran yang diminta dari
calon Kkeluarga pengantin wanita sangat besar, hal

tersebutlah yang membuat masyarakat ekonomi

menengah kebawah merasa berat. Golongan yang lainnya
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beranggapan bahwa tradisi jujuran harus teteap
dilaksanakan walaupun haltersebut dirasa berat.
Golongan seperti ini  menerapkan jujuran bukan
dikarenakan adanya suatu kewajiban, melainkan karena

tradisi tersebut hanya sebatas melakukannya dikarenakan

memiliki ket@fkaitan yang erat deng@h tradisi tersebut.

Adanya eksBlusi menjadiadi satu al@an untuk tetap

menganut adgt ini.

demikian, dapat disim

Ikan bahwa tiga
alasan masya

a) Jujuran e¥e : #@fah daging serta

Mereka melakukan 81 jujuran karena kewajiban

masyara" | nahankan tradisi
leluhur

b) Dikarena an a anya paksaa (Ham pelaksanaan
adat jujuran, olen karena itu adat jujuran
dipertahankan. Paksaan disini adalah pemberian
sanksi jika tidak melakukan tradisi jujuran, dan

kemungkinan perniakahan akan batal jika tidak
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melakukan tradisi jujuran. Selain itu adanya
pengucilan masyarakat bagi pihak yang tidak
melakukan tradisi jujuran adalah salah satu alasan
tradisi ini dianggap memaksa.

Selanjutnya ialah masyarakat menerapkan tradisi

jujuran karena t adalah bagian dari proses

tradisi jujuran
irena kewajiban.
tradisi tersebut

Pminangan yang
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

yang dilakukan oleh pe i_di kelurahan Tembilahan

ula dari sebuah pemikiran

t lsﬂy pemimpin adat
atau u yag dihasilkan dari
peng!i’arﬁahlg")‘hﬂ:é!ji:ﬁre‘%«i—"‘r O

b. Aktivitas, tradisi peminangan masyarakat Banjar

atau

disini mempertemukan calon keluarga mempelai
wanita dan keluarga calon mempelai pria untuk

membicarakan besaran uang jujuran. Disini
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terjadi interaksi dan sosialisasi antara kedua
kluarga calon mempelai, hal ini terjadi
terusmenerus dan menjadikan suatu kebiasaan
masyarakat Banjar yang dilakukan secara

berulang-ulang

c. Artefak, tradigiujuran yang dilakukan
asil dari aktivitas fisik,
at jujuran tersebut

N kesimpulan penulis, ari§gota masyarakat

ulu Kecamatan

Kelurahan Tembilahan

bu ragir Hilir Provinsi
ksan | terse i

komitmen mas pbanjar dalam melestarikan
tradisi
b. Tradi erta karena

“ketelﬁkgay. ﬂ Mﬂiﬁl 'D disini  untuk

memberikan hukuman apabila tidak mentaati atau

tidak melaksanakan tradisi tersebut.
c. Alasan terakhir yaitu masyarakat mengikuti tradisi
jujuran dikarenakan tradisi tersebut hanyalah
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sebagian prosesi dalam peminangan masyarakat

banjar.

B. Saran
Dari penelitian di atas, penulis mengemukakan

beberapa saran, dengg apan saran-saran tersebut

kesepakatan maka pat menggagalkan rencana

pernikahlﬂe'gm&a belah pihak.

PONOROGO
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